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1. Pendahuluan  
 

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting dalam menciptakan dan membentuk sumber daya manusia (SDM) yang 
berkualitas termasuk para generasi penerus bangsa dengan memperhatikan isi dan hakikat pembangunan nasional dan 
tujuan pendidikan nasional. Selain itu, peranan pendidikan dalam kehidupan manusia berlangsung seumur hidup dan 
menjadi  tanggung jawab setiap pihak, baik orang tua, sekolah maupun masyarakat (Arif, Nurdin, & Elya, 2023). Menyadari 
pentingnya dalam proses peningkatan kualitas sumber daya manusia, maka pemerintah bersama kalangan swasta sama-
sama telah dan terus berupaya mewujudkan amanat yang ada tersebut melalui berbagai upaya pembangunan pendidikan 
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Tulisan ini membahas  upaya kepala madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan 
Islam di MAN 1 Palu pasca bencana di Kota Palu tahun 2018. Tujuan penelitian ini adalah: 
untuk  mengkaji upaya Kepala Madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan Islam di 
MAN 1 Palu pasca bencana di Kota Palu tahun 2018. Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deksriptif yang memilih lokasi 
penelitian di MAN 1 Palu. Sebagaimana tahapannya dengan melalui observasi, 
permohonan izin untuk meneliti, mengambil data madrasah dan melakukan wawancara. 
Sumber data diperoleh dari data primer yakni hasil dari fiel research (penelitian lapangan) 
kepada Kepala Madrasah, Wakil-wakil Kepala Madrasah, beberapa Guru dan peserta didik.  
Data sekunder (tidak langsung) berupa literatur yang relevan dengan permasalahan yang 
diteliti.  Hasil penelitian Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan Kepala 
Madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan Islam di MAN 1 Palu pasca bencana di 
Kota Palu tahun 2018 diantaranya : (a) sebagai Educator (pendidik) diantaranya : 1) 
meningkatkan kualitas pendidikan dan pembelajaran, dan 2) melakukan kerjasama dalam 
peningkatan sumberdaya manusia (SDM); (b) sebagai manajer diantaranya: 1) 
menjalankan amanah sesuai visi misi madrasah, dan 2) meningkatkan soliditas dan 
kerjasama Kepala Madrasah bersama para guru dan tenaga kependidikan; (c) sebagai 
administrator yaitu melakukan pengelolaan dan penataan kembali administrasi pasca 
bencana  (d) sebagai supervisor diantaranya : 1) membentuk tim supervisor khusus, dan 
2) melakukan supervisi langsung; (e)  sebagai leader (pemimpin) diantaranya : 1) 
memaksimalkan penggunaan sarana dan prasarana yang ada, dan 2) mengusulkan untuk 
pengadaan gedung ke beberapa pihak;  (f) sebagai innovator diantaranya : 1) 
melaksanakan program peningkatan mutu, dan 2) melakukan inovasi dalam bidang 
kewirausahaan. dan (g) sebagai motivator : 1) memberikan motivasi untuk mengingkatkan 
dan meng-upgrate ilmu pengetahuan dan keterampilan Guru dan 2) meningkatkan 
kedisiplinan Guru.  
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yang lebih berkualitas dan terdepan. Tetapi pada kenyataannya upaya pemerintah tersebut belum cukup be rarti dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan. 
 
Keberhasilan dalam mewujudkan tujuan-tujuan pendidikan maka Kepala Madrasah mempunyai peranan yang sangat 
penting da harus berupaya dalam mengkoordinasikan, menggerakkan, dan menyeleraskan setiap  sumber daya pendidikan 
yang tersedia. Kepala Madrasah harus yang dapat mendorong  madrasah untuk dapat mewujudkan visi, misi, tujuan dan 
sasaran yang akan dicapai melalui program-program pendidikan yang dilaksanakan secara terencana dan bertahap. 
 
Madrasah adalah salah satu lembaga penyelenggaraan kegiatan atau aktivitas pembelajaran secara terpadu dan sistematis. 
Prosedur pelaksanaan pun diatur dengan  sedemikian rupa, ada guru, ada peserta didik, ada jadwal mata pelajaran yang 
tentunya berpedoman pada kurikulum, silabus, dan rancangan pelaksanaan pembelajaran (ada jam-jam tertentu untuk 
belajar serta dilengkapi dengan sarana dan fasilitas Pendidikan yang ada, baik perangkat keras maupun perangkat lunak) 
(Jasa Ungguh Muliawan, 2005)  
 
Termasuk Madrasah Aliyah (MA) yang merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang berada di bawah naungan 
Kementerian Agama yang mempunyai peranan yang sangat penting dalam menghasilkan sumber daya manusia y ang 
bermutu. Dengan adanya lembaga ini, pemerintah tentunya mengharapkan agar semua warga negara yang dalam status 
usia sekolah dapat menggali dan mengembangkan segenap potensi maupun kemampuan yang dimilikinya. Namun, pada 
kenyataannya, saat ini  masih banyak madrasah yang belum mampu menghasilkan sumber daya manusia seperti yang 
diharapkan, yakni   manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cakap, 
mandiri, kreatif, bertanggung jawab, dan berwawasan luas serta menjadi warga negara yang demokratis. Perwujudan 
masyarakat yang bermutu menjadi tenggung jawab pendidikan, terutama dalam mempersiapkan peserta didik makin 
berperan dalam menampilkan keunggulan dirinya yang tangguh, kreatif, mandiri,dan profesional pada bida ngnya masing-
masing. (E. Mulyasa, 2003). Pada sistem organisasi madrasah, Kepala Madrasah merupakan pemimpin bagi masyarakat 
madrasah lainnya baik guru (tenaga pendidik), tenaga kependidikan dan para peserta didik. Sebagai pemimpin di 
lingkungan madrasah, maka perilaku Kepala Madrasah akan berpengaruh terhadap perilaku masyarakat madrasah lainnya 
terutama di dalam lingkungan madrasah yang dipimpinnya. 
 
Salah satu cara agar mutu pendidikan terus meningkat dan untuk mewujudkan tujuan pendidikan Nasional di ti ngkat 
madrasah adalah dengan cara membenahi sistem pengelolaan administrasi madrasah, meningkatkan kedisiplinan, 
peningkatan kemampuan dan keterampilan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran, kerjasama antara pihak 
madrasah kepada lembaga-lembaga ataupun instansi-instansi yang fokus pada dunia pendidikan dan kerjasama pihak 
madrasah bersama masyarakat. Mutu pendidikan senantiasa perlu ditingkatkan agar selalu dapat mengikuti 
perkembangan dunia ilmu pengetahuan dan teknologi atau bahkan dapat mewarnai dinamika masyarakat untuk 
mewujudkan cita-cita tersebut maka pembangunan Indonesia secara formal telah menggariskan beberapa kebijaksanaan 
pembangunan dalam bidang pendidikan. 
 
Namun, saat ini masih ada saja masalah pendidikan yang harus dihadapi dewasa ini yakni rendahnya mutu pendidikan pada 
setiap jenjang dan satuan pendidikan khususnya pada pendidikan tingkat dasar dan menengah. Padahal masalah yang 
dihadapi tersebut pada setiap lembaga pendidikan adalah pengelolaan mutu, tidak terkecuali pada madrasah. Karena 
dengan mutu, madrasah dapat diketahui konsistensinya dalam pengelolaan dan melakukan inovasi -inovasi dalam bidang 
pendidikan. Sesuai dengan arah dan tujuan dari visi dan misi madrasah itu sendiri.  
 
Pada upaya peningkatan mutu pendidikan, ada hal yang perlu diperhatikan antara lain kunci utama dalam peningkatan 
mutu pendidikan adalah komitmen terhadap perubahan. Jika semua guru dan staff sekolah telah memiliki komitmen pada 
perubahan yang lebih baik, maka pemimpin akan lebih mudah dalam mengelola dan mendorong mereka untuk 
menemukan cara baru untuk memperbaiki efisiensi, produktivitas,  dan kualitas layanan pendidikan. Mutu pendidikan yang 
rendah terlihat pada unsur-unsur dari sistem pendidikan itu sendiri, yakni pada faktor internal maupun eksternal. Adapun 
faktor internal terdiri dari sumber daya manusia (SDM), sarana dan fasilitas, manajemen madrasah serta pembiayaan 
pendidikan dan kepemimpinan. Disamping itu, faktor eksternal berupa partisipasi politik rendah, ekonomi ta k berpihak 
terhadap pendidikan, sosial budaya, kondisi alam, rendahnya pemanfaatan sains dan teknologi juga mempengaruhi mutu 
pendidikan (Syafaruddin, 2002). 
 
Dalam pelaksanaannya, Kepala Madrasah diharapkan dapat menerapkan prinsip efisiensi, efektivitas, produktivitas, dan  
inovasi dalam pengelolaan pendidikan. Pentingnya meningkatkan mutu sekolah atau madrasah dapat dilihat dari indikator: 
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mutu masukan, mutu proses, mutu sumber daya manusia, mutu fasilitas, mutu guru dan biaya, maka perlu mendukung 
“kemampuan manajerial Kepala Madrasah guna meningkatkan mutu pendidikan di madrasah tersebut.”  Dengan demikian, 
Kepala Madrasah hendaknya dapat menjalankan tugas dan fungsi dengan sebaik-baiknya, dalam suatu kondisi pun yang 
tiba-tiba terjadi perubahan iklim misalkan terjadinya bencana alam yang tentunya mengakibatkan pelaksanaan proses 
pembelajaran yang terkendala maupun perubahan zaman maupun teknologi pun kepala madrasah harus memiliki strategi 
dalam memecahkan persoalan yang terjadi di  lingkungan madrasah yang dipimpinnya terutama dalam hal peningkatan 
mutu pendidikan yang ada. 
 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Palu merupakan salah satu madrasah yang sangat terkenal di Kota Palu. bukan hanya dari 
sisi sejarah/historis, akan tetapi dari tahun ke tahun juga selalu mengalami perubahan yang menonjol. Baik dari 
pengelolaan madrasah maupun prestasi-prestasi yang dicapai oleh peserta didik maupun dari madrasah tersebut. Serta 
terus berusaha secara maksimal dalam meningkatkan mutu pendidikan di lingkungan formalnya dalam mencapai tujuan.  
Berbagai upaya terus dilakukan, hal tersebut didasari karena mengingat tanggung jawab kepala madrasah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan sangat penting. 
 
Termasuk di saat ketika peristiwa bencana alam yang terjadi pada hari Jum’at, 28 September 2018 yang melanda Kota Palu, 
Kabupaten Sigi dan Donggala ketika itu, mengakibatkan dampak yang sangat besar, mulai dari banyaknya korban yang 
meninggal, luka-luka baik akibat terkena tsunami di daerah pinggiran pantai, tertimpa reruntuhan bangunan akibat gempa 
bumi yang berkekuatan 7.4 SR tersebut, maupun tertimbun tanah akibat bencana liquifaksi. Fasilitas -fasilitas banyak yang 
rusak dan hancur seperti infrastruktur, sarana dan prasarana publik, gedung perkantoran, rumah -rumah ibadah serta 
sekolah-sekolah maupun lembaga pendidikan banyak juga yang rusak berat termasuk salah satu yang terdampak dalah 
MAN 1 Palu. Madrasah tersebut secara umum juga sangat terdampak dari bencana alam di kala itu dan rusak cukup parah. 
Sarana dan prasarana seperti gedung-gedung tempat berlangsungnya proses pembelajaran maupun sarana penunjuang 
pembelajaran lainnya pun demikian baik hancur akibat bencana, sebagian peralatan ataupun fasilitas pembelajaran ada 
yang dijarah oleh oknum yang tidak bertanggung jawab, sehingga untuk  memaksimalkan kondisi proses belajar mengajar 
pasca bencana tersebut hanya dengan menggunakan sarana dan prasarana yang tersedia seadanya.   
 
Dengan demikian, adanya bencana alam yang melanda saat itu tentunya sangat berdampak pada fasilitas sarana dan 
prasarana madrasah yang tidak menunjang bahkan tidak layak digunakan lagi. Sehingga aktivitas dan pelaksanaan proses 
pembelajaran, kegiatan ektrakulikuler melalui organisasi kesiswaan dan lain sebagainya menjadi tidak maksimal bahkan 
tidak terlaksana. Sehingga dalam hal ini Kepala Madrasah selaku leader harus memiliki strategi maupun upaya agar 
pemulihan pasca bencana tersebut bisa dilakukan secepatnya dengan mempertimbangkan berbagai aspek . 
 
2. Tinjauan Pustaka 
2.1. Upaya Kepala Madrasah 

Upaya merupakan segala sesuatu yang bersifat mengusahakan terhadap sesuatu hal supaya dapat lebih berdayaguna dan 
berhasil guna sesuai dengan yang dimaksud, tujuan dan fungsi serta manfaat suatu hal tersebut dilaksanakan. Setiap upaya 
yang berkaitan dengan Kepala Madrasah dapat berupa pelaksanaan dari kebijakan-kebijakan melaui program-program yang 
dapat menunjang aktivitas pendidikan di madrasah termasuk penggunaan sarana dan prasarana dalam menunjang kegiatan 
pembelajaran, agar berhasil maka digunakanlah suatu cara,  metode dan alat  penunjang lainnya. Kepala Madrasah merupakan 
motor penggerak, penentu arah  kebijakan madrasah yang akan menentukan bagaimana tujuan-tujuan madrasah dan 
pendidikan pada umumnya dapat direalisasikan. Sehubungan dengan manajemen berbasis madrasah (MBM), Kepala Madrasah 
dituntut untuk senantiasa meningkatkan efektivitas kinerja. Jadi, manajemen berbasis madrasah sebagai paradigma baru 
pendidikan yang dapat memberikan hasil yang memuaskan. (E. Mulyasa, 2007). 
 
Pada hakikatnya, Kepala Madrasah merupakan tenaga fungsional yang diberi  tugas untuk memimpin penyelenggaraan dalam 
suatu madrasah. Oleh karena itu, kompetensi  yang dititikberatkan pada tugas-tugas Kepala Madrasah bukanlah kompetensi 
dalam proses pembelajaran, melainkan kompetensi sebagaimana yang diungkapkan oleh Lipham Cs, yaitu : Kemampuan 
menganalisis persoalan, kemampuan memberikan berbagai pertimbangan, kecakapan berorganisasi, kemampuan mengambil 
keputusan, kemampuan memimpin, kepekaan yang tinggi, lapang dada atau sabar, kemampuan berkomunikasi secara lisan, 
kemampuan berkomunikasi secara tertulis, keinginan untuk berpartisipasi dan kecakapan dalam mendiskusikan kejadian 
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aktual, bermotivasi tinggi dan memahami latar belakang filosofi pendidikan dengan baik. (Wahjosumidhjo, 2013). Keberhasilan  
pendidikan di suatu madrasah juga sangat ditentukan oleh keberhasilan seorang Kepala Madrasah dalam mengelola dan 
memberdayakan seluruh warga madrasah, termasuk pengembangan guru dan staf. Peningkatan dalam produktivitas dan 
prestasi kerja dapat dilakukan warga madrasah melalui aplikasi konsep dan teknik manajemen personalia modern. 
 
Para pakar telah banyak memberikan pengertian maupun teori terkait kepemimpinan dalam rangka mencapai tujuan 
organisasi secara efektif dan efisien, hal tersebut disebabkan organisasi/lembaga tidak dapat dipisahkan dengan 
kepemimpinan. Berhasil tidaknya suatu organisasi salah satunya ditentukan oleh kepemimpinan yang memimpin 
organisasi/lembaga tersebut, bahkan maju mundurnya suatu organisasi/lembaga sering diidentikkan dengan perilaku 
kepemimpinan dari pimpinannya. Dengan demikian, pemimpin harus bertanggung jawab terhadap pelaksanaan organisasi 
atau lembaga yang dipimpin, hal ini menempatkan posisi pemimpin yang sangat penting dalam suatu organisasi atau pada 
lembaga tertentu. 
 
Kepemimpinan madrasah merupakan upaya untuk mendayagunakan segala sumber daya madrasah untuk mencapai tujuan 
madrasah. Proses mempengaruhi tersebut akan terencana jikalau semua personil madrasah melakukan kerja sama secara 
bersinergi sebagai sebuah sistem yang kokoh untuk menguatkan kondisi internal madrasah. Sehingga dapat hidup dan 
bersinergi dengan madrasah lain, dunia industri ataupun keberhasilan Kepala Madrasah. Keberhasilan Kepala Madrasah adalah 
keberhasilan madrasah. 
 
Adapun dalam melakukan upaya tersebut E. Mulyasa menyebutkan bahwa dalam paradigma baru pendidikan, Kepala 
Madrasah sedikitnya harus berperan sebagai edukator, manajer, administrator, supervisor, leader, innovator dan motivator 
(EMASLIM). (E. Mulyasa, 2012). 
 
 
  
2.2. Konsep Mutu Pendidikan Islam 
 
Secara umum pengertian mutu ialah gambaran atau karateristik menyeluruh dari suatu barang  atau jasa yang menunjukkan 
kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan. Bermutunya pendidikan  tidak terjadi dengan sendirinya, 
tetapi merupakan hasil dari suatu proses Pendidikan yang  berjalan dengan baik, efektif dan efesien. Pendidikan yang bermutu 
bukan hanya dapat dilihat dari kualitas lulusannya saja, tetapi juga dapat mencakup bagaimana lembaga pendidikan tersebut 
mampu memenuhi kebutuhan dari pelanggan sesuai dengan standar mutu yang berlaku. Pelanggan yang dalam hal ini 
merupakan pelanggan internal (peserta didik, orang tua, masyarakat dan pemakai lulusan).  Jadi, mutu pendidikan bukanlah  
suatu konsep yang berdiri dengan sendirinya, melainkan terkait dengan bagaimana tuntutan dan kebutuhan di dalam 
masyarakat. Dimana kebutuhan masyarakat dan perubahan yang terjadi tersebut bergerak secara dinamis seiring dengan 
perkembangan zaman dan teknologi, sehingga pendidikan juga harus bisa menyesuaikan perubahan yang terjadi secara cepat 
dan bisa menghasilkan lulusan yang sesuai dengan yang dibutuhkan masyarakat.  
 
Mutu pendidikan adalah kemampuan  sekolah dalam pengelolaan secara operasional dan efisien tehadap komponen-
komponen yang berkaitan dengan madrasah sehingga menghasilkan nilai tambah terhadap komponen tersebut menurut 
norma atau standar yang berlaku. (Dzaujak Ahmad, 1996) 
 
Pada konteks Pendidikan Islam, bahwa mutu yang diorientasikan pada barang jasa pendidikan itu bermakna dapat dilihat dan 
tidak dapat dilihat, tetapi dapat dirasakan. Maksudnya ada ukuran tertentu dimana dimensi  mutu tersebut dapat dilihat 
maupun tidak dapat dilihat tetapi secara tidak langsung memberikan rasa kepuasan terhadap para pengguna jasa Pendidikan 
Islam tersebut. Sedangkan mutu proses pembelajarannya bermakna bahwasanya kemampuan sumber daya pendidikan 
termasuk dalam hal ini lembaga pendidikan Islam (MI/MTs/MA) dalam mentransformasikan multijenis masukan dan situasi 
untuk mencapai derajat nilai tambah tertentu bagi peserta didiknya. Oleh karena itu, lembaga pendidikan Islam dapat 
dikatakan bermutu manakala mampu melahirkan peserta didik yang unggul secara akademik (jenjang Pendidikannya), tetapi 
juga terkelola secara terintegrasi yang berkualitas sehingga mampu menghasilkan jasa kependidikan Islam yang sesuai dengan 
pelanggannya. Adapun indikator mutu pendidikan Islam diantaranya : pertama, mutu pendidikan Islam dapat dilihat pada hasil 
akhir pendidikan yang merupakan esensi dari semua usaha yang ditempuh dalam pendidikan Islam. Yang biasa menjadi 
ukurannya ialah tingkah laku para lulusan suatu lembaga pendidikan Islam setelah mereka terjun di dalam masyarakat atau 
dalam persaingan dunia kerja. Kedua mengukur langsung hasil pendidikannya, hasil tersebut dapat berupa tingkah laku peserta 
didik berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikapnya setelah mereka menyelesaikan pendidikannya. Dan yang ketiga, dari 



JIMPE 2(2):2023 

 

 
 
 

 

 39 

proses pendidikannya. Mengingat proses pendidikan dianggap menentukan hasil langsung maupun hasil akhir pendidikan. 
Faktot-faktor dalam proses tersebut yang akan dijadikan ukuran mutu pendidikan Islam haruslah benar-benar ada 
hubungannya dengan hasil pendidikan baik secara teoritik maupun empirik. (Muhammad Thoyib, 2012)  
 
Peningkatan mutu sebuah madrasah adalah suatu proses yang sistematis yang terus menerus meningkatkan kualitas proses 
belajar mengajar dan faktor-faktor yang berkaitan dengan itu, dengan tujuan agar menjadi target sekolah dapat dicapai dengan 
lebih efektif dan efisien.  Peningkatan mutu juga berkaitan dengan target yang harus dicapai oleh kepala madrasah, proses 
untuk mencapai dan faktor-faktor yang terkait. Dalam peningkatan mutu tersebut setidaknya ada dua aspek yang perlu 
diperhatikan, yakni aspek kualitas hasil dan aspek proses mencapai hasil tersebut. 
 
Faktor penting yang sangat berpengaruh dalam peningkatan mutu pendidikan adalah Kepala Madrasah itu sendiri yang sebagai 
pemimpin pendidikan. Kepala Madrasah merupakan pimpinan tunggal di suatu madrasah  yang mempunyai tanggung jawab 
untuk mengajar dan mempengaruhi semua pihak yang terlibat dalam kegiatan pendidikan di madrasah untuk bekerja sama 
dalam mencapai tujuan madrasah. Dalam peningkatan mutu pendidikan dapat dipengaruhi oleh faktor input pendidikan dan 
faktor proses manajemen pendidikan. Faktor yang berkaitan dengan input pendidikan adalah segala sesuatu yang harus 
tersedia karena dibutuhkan untuk berlangsungnya proses. Faktor-faktor tersebut diantaranya: sumber daya manusia (kepala 
madrasah, guru dan tenaga administrasi), sarana dan prasarana, peserta didik, keuangan (anggaran pembiayaan), kurikulum, 
keorganisasian, lingkungan fisik, perkembangan ilmu pengetahuan, peraturan, partisi atau peran serta masyarakat, dan 
kebijakan pendidikan. 
 
Adapun yang menjadi standar mutu pendidikan yang merujk pada Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 yang 
menyatakan bahwa Standar Nasional Pendidikan (SNP) meliputi : standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, 
standar pendidikan dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan 
standar penilaian pendidikan. 
 
3.Methodologi  
 

Metode dan desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deksriptif yang 

memilih lokasi penelitian di MAN 1 Palu. Sebagaimana tahapannya dengan melalui observasi, permohonan izin untuk meneliti, 

mengambil data madrasah dan melakukan wawancara (Nurdin, Stockdale, & Schepeers, 2014). Sumber data diperoleh dari 

data primer (secara langsung) yakni hasil dari fiel research (penelitian lapangan) kepada Kepala Madrasah, Wakil-wakil Kepala 

Madrasah, beberapa Guru dan peserta didik. Dan data sekunder (tidak langsung) berupa literatur yang relevan dengan 

permasalahan yang diteliti.  Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi (pengamatan), interview 

(wawancara), dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, verifikasi 

data dan penarikan kesimpulan (Nurdin, Scheepers, & Stockdale, 202). 

 

4.Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan Kepala Madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan Islam di 
MAN 1 Palu pasca bencana di Kota Palu tahun 2018 diantaranya :  
(a) sebagai Educator (pendidik) diantaranya : 1) Kepala madrasah meningkatkan kualitas pendidikan dan pembelajaran. Dalam 
hal ini Kepala Madrasah memfasilitasi para guru untuk bisa meng-update ilmu ataupun pemahamannya terkait dengan metode, 
bahan ajar, materi-materi baru yang sesuai kurikulum yang ada, menggunakan media-media pembelajaran dan teknologi yang 
ada dan 2) melakukan kerjasama dalam peningkatan sumberdaya manusia (SDM). Dalam hal ini Kepala Madrasah melakukan 
kerjasama dengan berbagai pihak termasuk lembaga pendidikan yang dalam hal ini adalah Universitas Islam Negeri UIN) 
Datokarama Palu dan Universitas Tadulako untuk meningkatkan mutu bagi SDM yang ada di madrasah tersebut. Ini juga 
merupakan salah satu bentuk penilain terhadap suatu madrasah yang maju dengan melakukan berbagai kerjasama di dalam 
pengembangan pendidikan. 
 
(b) sebagai manajer diantaranya: 1) menjalankan amanah sesuai visi misi madrasah. Kepala Madrasah melaksanakan kegiatan 
ataupun program-program peningkatan mutu yang sejalan dengan visi dan misi madrasah yang ada, artinya Kepala Madrasah 
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selalu memastikan pengelolaan madrasah ini sesuai dengan tugas dan tanggungjawabnya. dan 2) meningkatkan soliditas dan 
kerjasama Kepala Madrasah bersama para guru dan tenaga kependidikan. Kepala Madrasah memiliki strategi yang sangat tepat 
untuk memberdayakan tenaga kependidikan yang ada melalui kerjasama yang kooperatif, dengan cara memberikan 
kesempatan kepada para Guru untuk meingkatkan profesinya dan mendorong seluruh keterlibatan para Guru dalam berbagai 
kegiatan yang menunjang program madrasah. 
 
(c) sebagai administrator yaitu melakukan pengelolaan dan penataan kembali administrasi pasca bencana. Kepala Madrasah 
dalam hal ini memiliki kemampuan untuk mengelola kurikulum, mengelola administrasi peserta didik, mengelola sarana dan 
prasarana, mengelola administrasi kearsipan. Dan mengelola secara efektif dan efisien agar dapat menunjang  produktivitas 
madrasah. Termasuk ketika dalam kondisi pasca bencana tersebut banyaknya dokumen-dokumen yang tidak tertata dengan 
baik akibat banyaknya sarana dan prasarana yang rusak dan hancur sehingga dibutuhkan upaya dalam hal menyimpan 
dokumen-dokumen maupun aset-aset penting madrasah. mengingat adapun sebagian dari aset-aset yang tidak terselamatkan 
lagi baik karena kondisinya yang memang sudah hancur maupun karena adanya penjarahan yang terjadi.   
 
(d) sebagai supervisor diantaranya : 1) membentuk tim supervisor khusus. Dalam hal ini Kepala Madrasah membentuk tim yang 
terdiri dari wakil-wakil Kepala Madrasah dan guru-guru senior ataupun guru rumpun mata pelajaran yang bertugas untuk 
mengawasi dan mengendalikan setiap kinerja yang dilakukan di dalam madrasah. dan 2) melakukan supervisi langsung. Kepala 
Madrasah melakukan supervisi langsung mengunjungi dan mengawasi objek-objek pendidikan di madrasah, termasuk pada 
saat proses pembelajaran. 
 
(e) sebagai leader (pemimpin) diantaranya : 1) memaksimalkan penggunaan sarana dan prasarana yang ada. Kepala Madrasah 
tetap merekomendasikan untuk penggunaan fasilitas srana dan prasarana yang masih layak untuk digunakan pada proses 
permbelajaran saat itu. dan 2) mengusulkan untuk pengadaan gedung ke beberapa pihak. Kepala madrasah dalam hal ini telah 
mengajukan proposal pengajuan untuk membantu pembangunan sarana dan prasarana ke Kementerian Agama dan sudah 
direalisasikan, dan selanjutnya menunggu kepastian dari pihak lainnya. 
 
(f) sebagai innovator diantaranya : 1) melaksanakan program peningkatan mutu. Kepala Madrasah melakukan program 
peningkatan mutu bagi peserta didik dan juga mengikutkan para guru untuk mengikuti kegiatan-kegiatan peningkatan dan 
pengembangan kompetensi guru. dan 2) melakukan inovasi dalam bidang kewirausahaan. Kepala Madrasah dalam hal ini  
membentuk koperasi madrasah dalam rangka meningkatkan pemasukan ataupun untuk pembiayaan kegiatan-kegiatan 
madrasah  
 
(g) sebagai motivator : 1) memberikan motivasi untuk mengingkatkan dan meng-upgrate ilmu pengetahuan dan keterampilan 
Guru, Kepala Madrasah memiliki strategi-strategi yang tepat untuk memberikan motivasi berupa nasihat dan dorongan kepada 
setiap para Guru dan tenaga kependidikan dalam melaksanakan berbagai tugas dan fungsinya.   dan 2) meningkatkan 
kedisiplinan Guru. Kepala madrasah memberikan motivasi terkait menghargai waktu dan disiplin dalam berpakian. 
 
Pendukung dan penghambat dari upaya kepala madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan Islam di MAN 1 Kota Palu 
pasca bencana di Kota Palu tahun 2018 yakni :  
(a) faktor pendukung : 1) adanya upaya dan kerjasama Kepala Madrasah bersama Guru, tenaga kependidikan, orang tua peserta 
didik dan lingkungan masyarakat. Dalam meningkatkan mutu pendidikan setiap komponen melakukan kerjasama dalam 
pelaksanaan pembelajara, interaksi bersama warga madrasah serta menjadin hubungan baik bersama orang tua peserta didik 
melalui komite. 2) Adanya kepedulian dan kerjasama antar lembaga pendidikan. Dalam hal ini Kepala dalam tugasnya 
melakukan banyak kerjasama yang menguntungkan dua pihak, kerjasama baik dalam bentuk fisik maupun kerjasama dalam 
bentuk nonfisik seperti pada bidang akademik ataupun pada aspek pengembangan dan peningkatan mutu pendidikan pada 
suatu madrasah. 3) kondisi lingkungan madrasah yang aman dan harmonis. Buah dari kerjasama dalam ini memberikan 
pengaruh besar terhadap setiap pelaksanaan proses belajar yang tertib serta hubungan antara warga madrasah yang aman dan 
harmonis.  
(b) faktor penghambat diantaranya : 1) keterbatasan sarana dan prasarana. Pasca bercana berdampak pada sarana dan prasana 
yang kurang memadai bahkan tak layak pakai sehingga pihak madrasah melakukan aktivitas pembelajaran dan lainya dengan 
kondisi yang darurat  2) letak geografis yang masuk zona merah. Akibat dari masuk dalam kawasan tersebut maka perencanaan 
menjadi terhambat. 3) bahan ajar dan media pembelajaran terbatas yang menyebabkan aktivitas pembelajaran berjalan 
seadanya dan faktor 4) ekonomi keluarga yang pasca bencana juga berdampak pada pekerjaan orang tua dari peserta didik . 

5. Kesimpulan   
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Upaya-upaya yang dilakukan dalam setiap aspek yaitu (a) sebagai Educator (pendidik) diantaranya : 1) meningkatkan 
kualitas pendidikan dan pembelajaran, dan 2) melakukan kerjasama dalam peningkatan sumberdaya manusia (SDM); (b) 
sebagai manajer diantaranya: 1) menjalankan amanah sesuai visi misi madrasah, dan 2) meningkatkan soliditas dan 
kerjasama Kepala Madrasah bersama para guru dan tenaga kependidikan; (c) sebagai administrator yaitu melakukan 
pengelolaan dan penataan kembali administrasi pasca bencana (d) sebagai supervisor diantaranya : 1) membentuk tim 
supervisor khusus, dan 2) melakukan supervisi langsung; (e) sebagai leader (pemimpin) diantaranya : 1) memaksimalkan 
penggunaan sarana dan prasarana yang ada, dan 2) mengusulkan untuk pengadaan gedung ke beberapa pihak;  (f) sebagai 
innovator diantaranya : 1) melaksanakan program peningkatan mutu, dan 2) melakukan inovasi dalam bidang 
kewirausahaan. dan (g) sebagai motivator : 1) memberikan motivasi untuk mengingkatkan dan meng -upgrate ilmu 
pengetahuan dan keterampilan Guru dan 2) meningkatkan kedisiplinan Guru. 
 
Adapun faktor-faktor pendukung dan penghambat Kepala Madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan Islam yaitu : 
(a) Faktor pendukung : 1) adanya upaya dan  kerjasama Kepala Madrasah bersama Guru, tenaga kependidikan, orang tua 
peserta didik dan lingkungan masyarakat 2) Adanya kepedulian dan kerjasama antar lembaga pendidikan. 3) kondisi 
lingkungan madrasah yang aman dan harmonis. (b) Faktor penghambat diantaranya : 1) Keterbatasan sarana dan 
prasarana, 2) letak geografis yang masuk zona merah, 3) bahan ajar dan media pembelajaran te rbatas, faktor 4) ekonomi 
keluarga. 
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